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RINGKASAN

Penelitian tentang keragaman genetik kepiting bakau dari area terrestrial
hutan bakau di Segara Anakan dan Tritih Kabupaten Cilacap serta Comal
Kabupaten Pemalang telah dilakukan dalam rangka mendapatkan induk unggul.
Analisis keragaman genetik dilakukan atas dasar polimofisme isozim.Pada
penelitian ini divisuaisasikan pola pita isozim esterase (EST), peroksidase (PER),
acid phosphatase (ACP), malat dehidrogenase (MDH), alcohol dehydrogenase
(ADH), superoksida dismutase (SOD) dan aspartat amino transferase (AAT).
Visualisasi isoizm dilakukan menggunakan teknik elektroforesis gel pati kentang,
Diari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keragaman genetik yang tertinggi
terdapat pda populasi kepiting bakau asal Comal, diikuti oleh populasi kepiting
asal Tritih dan Segara Anakan.

Rata kunei : Kepiting bakau (Seylla serrata Forsk), variasi geaetik, perairar
bakau Tritik dan Segara Anakan Cilacap serta Comal Pemalang




SUNMARY

A study on the genetie variation ol mud erabs (Sevllu serrata TForsk)
sopulation [rom the terrestrial arca  mangrove forest at the Segara Anakan and
Trtih (Cilacap Regency), and also Comal( Pemalang Regency), have been done in
order to gel pre-eminent mairs. The genetic variation analysis based on the
‘sozyme polymorphism, in whizh the band pattern of esterase (EST), peroksidase
PER). acid phosphatase (ACP), malat dehidrogenase (MDH), alcohol
sehvdrogenase (ADH), super oksila dismutase (SOD)anc aspatat amino
wznsferase (AAT). Visualization: of the isozyme was carried out employing
=l=ctrophoretic technique with potato starch. From the result it could concluded
that the highest genetic variation level was shawn in the Comal population, and
“ollow the Tritih population and the lowest was the Segara A akan population.

hey words : M;ul crabs, Scyfli serrata, penctic variation, terresirial area
thanprove forest
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L PENDAHULUAN

Produk perikakan di Indonesia didominasi oleh produk perikanan tangkap
vang memberikan kontribusi sebesar 77.63% dari total produksi perikanan
=ssional (Anonim. 2005) Pada tahun 2002, produksi perikanan tangkap nasional
sudah mencapai 3.966.480 ton wan untuk tahun 2004 Departemen Kelautan dan
Perikanan memprediksi besarnya produksi mencapal 5 jula ton, rang berart

==mpir mendekati jumlah total stok ikan vang boleh ditangkap (potensi lestari

il

sok )., yaitu sekitar 5,12 juta ton per tahun. Padahal kebutuhan ikan pcnduouk
‘=mdonesia pada tahun 2015 diprediksi sebesar 10,5 juta ton, atau hampir dua kali
“par potensi lestari stok (Dirjen Perikanan Tangkap, 2004). Kondisi tersebut
=eneindikasikan bahwa produksi perikanan tangkap hasiloya sudabh maksimal..
2eh karena itu peranan budidaya nienjadi sangat penting.

Dalam kondisi menjadi tumpuan  harapan agar selalu meningkatkan
sroduksl, usaha perikanan budidaya masih memiliki banyak kendala antara lain
=amologi pembenihan dan pembesaran untuk beberapa komoditas perikanan
== um sepenuhnya dikuasal, mutu sarana produksi dan produktivitas usaha masili
=mczh. pengelolaan kesehatan lingkungan belum terintegrasi serw lemahnya
seiembagaan kelompok perabudidaya (Anonim,2005).

Agar sekior perikanan budidaya dapat memenuhi harapan, maka kendala
vamg 2da harus dapat diatasi dan dicarkan solusinya. Salabh satu upaya untuk
memgatas) Kendala-kendala tersebut di atas antara lain dengan melakukan
semeitan-penelitian untuk  mendapatkan  pengetahuan  dan  teknologi  agm
semimewatan produksi yang sigaifikan dapat tercapai, misalnya mencari jenis
sessm yang tepal, pengendalian hama dan penyakit yang sifatnya preventif, serta
ewms mendapatken induk unggul terutama pada komoditus perilanan yans
memeiii milar ekonomi tinggi.

Kepiting bakau ( Seyllu errata Forsk ) merupakan salah satu komoditas
semiaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Permintaan kepiting bakad terus
memmcsat dart thun ke tahun, terutama oleh negara-negara yang didominasi o.ch
=mms Cma sepertl Singapura, Hengkong, Taiwan dan Malaysia, Oleh karena itu

semime bakau mengalami tekanan eksploitasi yang cukup berat (Liong, 1998).



roduksi kepiting bakau di Indonesia sekitar 8,000 ton per tahun, dimana 70 %
serasal dari hasil tangkapan di aiam , dan baru 30 % berasal dari kegiatan
sudidaya sistem penggemukan (Suharyanto dan Tahe , 2005).

Usaha kearah budidaya kepiting bakuu sebenarnya telah dilakukan di
Bone, Sulawesi Selatan dan di Jawa Timur (Cholik er al, 2005). Akan tctapi usaha
-ersebut masih terbatas pada usaha penggemukan, yaitu dengan cara menangkap
wepiting muda di habitat alami, kemudian dipelil ara (digemukkan) sampai dengan
skuran konsumsi. Penggemukan dengan pemberian pakan ikan rucah pada padat
wehar berbeda juga telah berhasil dilakukan oleh Suharyanto dan Tahe (2005).
Pembenihan kepiting bakau juga telal berhasil dilakukan di Balai Isesar Riset
Perikanan Budidaya Laut Gondol Bali, Akan tetapi  semua usaha tersebut
Zlakukan di area yang sangat jauli dari Cilacap Jowa Tengah, schingga tranportasi
~enih memakan biaya tinggi dan berisiko mortalitas tinggi.

Seyvlla serrata merupakan salah satu species kepiting bakau bernila
sionomis yang hidup perairan bakau Cilacap Jawa Tengah, tepatnya di Segara
4=akan dan di Tritih (Pulungsari dan Suryaningsih, 2001), dan di perairan bakau
Comal, Pemalang, Jawa Tengah (Suryavingsih dan Kusbiyanto, 2002). Di ketiga
=ea tersebut, usaha penangkapan dilakukan secaca terus menerus. dan belum ada
wsana kearah budidava (Hasil survey pendahuluan penulis, 2006).

Agar usaha kearah budidaya Seylla serrata dapat dilakukan , maka
Soeriukan indormasi biologi dari berbagai aspek, di antaranya duri aspek potensi
=oroduksi dan potensi genetiknya. Kedua aspek tersebut peniing sebagai acuan
ok mendapatkan calon induk untuk memproduksi benih unggul. Ketersediaan
semsh vang memadai baik dari segi kualitas, kuantitas maupun kesinambungannya
mecupakan faktor yang sangat penting untuk keberhasilan budidaya , seperti
Sowazkan oleh Subarvanto ef al. (2005), bahwa kelemahun usaha penggemukan
w=mang Soylla serrata lerutama adelah belum terjaminnya ketersediaan dan
s====mbungan benih atau kepiting muda , karena masih ditungkap dari alam.

Penelitian tertang beberapa aspek potensi reproduksi kepiting bakau di

se=sm=n bakau Scpara Anakan dan Tritih | Cilacop serta di perairan bakau Comal,

fema ang elah dilakukan oleh Pulungsart dan Suryaningsih (2003), yang meliput

s=x =200, ukuran pertama kali matang gonad, Indeks Kematangan Gonad, type

I3



pemijahan, fekunditas dan analisis diareter telur, yang menyimpulkan bahwa
ditinjau dari aspek potensi reproduksi, calon induk kepiting dari ketiga erea
iersebut di atas vang memiliki kualitas yang relat ve sama. Untuk riendapatkan
calon induk kepiting bakau yang berkualitas, selain dari aspek potensi reproduksi
~uza diperlukan informasi dari potensi genetiknya. Menurut Suryani er al. (2001),
czlon induk vang memiliki variasi genetik tinggi, akan meminimalisasi peluang
t=madinya homozigositas, Pada kondis. homozigositas  sangat dimungkinkan
=langnya alel-alel tertentu. Apabila alel yvang hilang adalah alel penting yang
mengoentrol laju pertumbuhan dan atau alel yang mengontrol daya tahan tubuh
serhadap penvakit atau lingkungan vang buruk, maka calon induk tersebut tidak
Zzpat diharapkan untuk dijadikan calon induk unggul. Untuk mengetahui populasi
sepiting bakau dengan variasi genctik tinggi dapat dilakukan melalui teknik
cexrroforesis dengan isozim. Teknik elekiroforesis dengan isozim merupakan
<2 paling praktis dan mudah karena  prosedurnya sederhana. dan inateri yang
Soutuhkan relatif murah (Brar dalam Hadiati et al., 2002).

Hutan bukau Segara Anakan dan Titih, keduanya terletak di Kabupaten
- =cap. berada di pantai selatan pulau Jawa, sedangkan hutan bakau Comal yang
=rictak di Kabupaten Pemalang, berada di pantai utara pulau Jawa, Di ketiga area
meran bakau tersebut terdapat komoditas perikanan vang memiliki nilai ekononu
tmez tetapi belum dibudidayukan, vaitu kepiting Scvifa serrata. Aincaman
sszstanan kepiting Scylla serrata di ketiga arca tersebut mulai dirasakan, terbukti
seacokesi hasil tangkapan mengalami penurunan secara terus menerus pad1
seser=pa tahun terakhir,  Hasil penelitian Pulungsari dan Sur aningsih (2003),
mememukkkan bahwa  kondisi Labitat alami di Segara Anakan dan pantai Tritih
s l2in berupa substrat lumpur, salinitas air , kekeruhan air, temperatur, pH,
“smemgan oksigen terlarut dan karbondioksida bebas, menurut Kasry (1991)
smmes sesual untuk budidaya kepiting bakau. Oleh karena itu. usala budidaya

T = oy

semse bakau di kedua area tersebut menjadi sangat penting dan perlu segera
“iesien untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat,

szar usaha budidaya nantinya berjulan dengan baik, maka ketersediaan
S Se secara hualitas, kuantitas madpun Kesinambungannya harus terjamin,

~mms =emproduksi benth unggul, diperlukan calon induk yang unggul pula,



==k ditinjau dari aspek potensi repoduksi maupun potensi genetiknya. Potensi
meproduksi calon induk dari populasi kepiting bakau di perairan bakau Segara
%nzkan, pantai Tritih dan Panta. Comal Pemalung telah diketahui relative sama
Pulungsari dan Survaningsih, 2003), dan untuk niengetahui  calon induk  yang
merkualitas dari aspek potensi genetiknya maka perlu dilakukan penelitian lanjutan
wiuk mengetahui tingkat variasi genctikn}ﬁ.

Atas dasar berbagai hal tersebut di atus, maka perlu dilakukan penelitian
se=iang keragaman penetik kepiting bakau dari perairan bakau Segara  Anakan
2= pantal Tritih Cilacap serta dari Pantai Comal Pemalang atas dasar analisis
=ozim. Hasil penelitian diharapkan akan membezrikan informasi tentang calon
=cuk vang memiliki kualitas genetik tinggi sehingga berpeluang besar untuk

menghasilkan anakan (F1) dengan sifat —sifal yang menguntungkan (unggul).



1. TINJAUAN PUSTAKA

Kepiting bakau diklasifikasikan oleh Moosa (1985) dan Keenan ef al.
1998) sebagai berikut :

Classis ; Crustacea
Ordo : Decapoda
Familia: Portunidae
(ienus : Scylla
Species: Seylla serrata

Crustacea  merupakan newan  berkulit  keras,  schingpa  untuk
sertumbuhannya melalui proses ganti kulit (“moulting™). Ordo Decapoda ditandai
Zenczan terdapatnya lima pasang Kaki, yang pada kepiting bakau kuki pertama
serperan sebagai alat penangkap makanan yang disebut capit, dan pasangan kaki
s=m=xhir bermodifikasi menjadi bentuk kipas yang berfungsi scbagai kaki renang
Salaeman, 2001).

Eepiting bakau memiliki nilai ekonomis tinggi, baik di pasaran dalam
s=g=ri maupun sebacai komoditas ekspor. Selain rasa dagingnya yang lezat dan
== menikmatinya yang unik, keeping bakau memiliki kandungan gizi yang
smes. mengandung protein scbesar 65,72%, lemak 0,83 %, mineral sebanyak
~ 5% (Suharyanto dan Tahe, 2005) Dengan meningkatnya permintaun kepiting
Sewze can tahun ke tahun, maka aktivitas penangkapan kepiting dew: sa menjadi
seme= intensil dan tidak terkendali, sehingga mengancam kelestariannya. Selzin
== penmangkapan benih atau kepiting muda juga terus dilakukan untuk usaha
semgcemukan Karena usaha pembenihan vang dilakukan di Gondol , Bali selain
s=iam Zapat memenuhl permintaan, juga jaraknya sangal jauh dari Cilacap dan
Semmeme Jarak yang jauh berisiko mortalitas dan biaya tinggi  Ancaman
s=estsmannya Kepiting bakau sudab sanpat erasa di beberapa daerah tangkapan
same Ztendas dengan semakin kecilnya ukuran kepiting dan menurunnya volume
sl =mokapan.

imformasi tentang berbagai aspek hiologi kepiting bakau penting untuk
Shsmme sebagal acuan dalam uwsaha budidaya.,  Studi tentang kebiasaan pakan

o Szsr |U91), bahwa pada tahap awal kepiting bakau memakan plankion,



2o setelah dewasa memakan hewan-hewan yang lebih kecil ukurannya.
Selznjutnya pada saat dewasa bersifat omnivor, tetapi cenderung ke karnivor dan
s==ral . Kondisi habitat alami tempat ditemukannya kepiting bakau di peraian

su Segara Anakan dan pantai Tritih, Cilacap serta pantai Comal, Pemalang
s=e=ra lain salinitas 15-35 %, pH air 7-8.5, temperatur air 24-28° C |, kandungan
swsigen terlarut berkisar 4.8-5.7 ppm, ka;ﬁiungan Karbondioksida bebas 1,2-2.4
=er dan substrat berupa lumpur  ( Pulungsari dan Suryaningsih, 2003 ). Menurut
L=y (1989), kondisi tersebut sesuai untuk kehidupan kepiting bakau.

Aspek biologi lainnya yang penting untuk diketahui adalah potensi
me=eoduksi kepiting bakau, yang merupakan salah satu mata rantai daur hidup
semmu species, yang keberhasilannya akan menentukan eksistensi species tersebut
& lnckungannya (Effendie, 2002). Semakin tinggi keberhasilan dan potensi
=oocuksinya, akan semakin besar pula ukuran populasi yang diharapkan, yang
seam uinya akan berdampak pada peningkatan variasi genetiknya (lmron ef al.,
V%< dan Uktolseja  er al, 2000).

Berbagai aspek potensi reproduksi kepiting bakau di perairan bakau
Segerz Anakan dan di pantai Tritih, Cilacap serta Comal, Pemalung menunjukkar.
semwz aspek potensi reproduksinya relative sama seperti dilaporkan olen
Fuimesan dan Survaningsih (2003), antara lain sex ratio kepiting bakau betina
Ssx =ntan berkisar 47,5 - 53,3 %. Indeks Kematangan Gonad kepiting betina

— 755 — 18, 3068 sedangkan pada kepiting jantan 0,0538 — 0 6860 %,
s=mam=ngan gonad pertama kali dicapai pada saat panjang karapas 53,25 — 102,
% == dan pada saat bobot tubuh 126,7 gram. Fekunditas berkisar antara 62,645
= 72232 butir. Pola pemijahannya adalah partial spawner, yang artinya telur
Shewemian lebih dan satu kali pemijahan. Gonad kepiting betina yane membawn
=ur =2=lah berwarna Kuning-orange, sedangkan pada hewan jantan  putih .
~eteme dimorphisme sexual pada kepiting bakau, dimana pada hewan jantan
s czpitnva jauh lebih besar dan kuat.dibandingkan dengan kepiting betina,
&= wroepat landa segitipa pada insangnya, sedangkan pada hewgan betina
sswmez wecil dan tanda pada insangnya membulat.

Scian potensi reproduksi, aspek yang penting untuk raengetalini calon

mus veme ungeul adalah potensi genetiknya. Stedi genetika pada suatu populasi




—ecies organisme dimaksudkan untuk memberikan evaluasi mengenai keragaman
wamasi) genelik  populasi tersebut,  Apabila  dibandingkan - dengan variasi
mecfologi, data hasil studi keragaman genetik relatif lebih mantap karena bebas
2e= pengaruh lingkungan. Menurut Suryadi (2002), studi tentang keragaman
semetik merupakan aspek yang sangat penting dalam pelestarian dan pemanfaatan
mezsma nutfah. Indriani er al. (2002) menyatakan bahwa scmakin tinggi
we—scaman geneliknya, maka semakin besar peluang untuk niendapatkan
sreamisme dengan sifal yang diinginkan. Keragaman genetik sangat dibutuhkan
e setiap species untuk menjaga kemampuannya dalam berkembang biak dan
se=aiaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan, termasuk kelahanannya
w==adap penyakil. Dengan kata lain, species membutuhkan cadangan penetik
“eme Berapam agar senantiasa mampu bertahan hidup dalam kondisi lingkungan
same sewaktu-waktu berubah.

Salah satu pendekatan yang dapat ditempuh dalam melakukan estimasi
smess keragaman eenetik pada populasi alami adalah aplikasi teknik biokimia
serume analisis isozim, dengan demikian pendekatan ini sering disebut scbagan
@t variasi biokimia genetik. Studi varisst biokimia genetik  berdasarkan
s o—ortisme sejumlah lokus isozim dapat dengan cepat memberikan gambaran
w==s=man genetik populasi yang dipelajari (Adam dalam Mansyah e al, 1997),
Se=mmnean lainnya dalam penggunaan isozim, bahwa alel yang berbeda akar
Sowamsazn secars kodominan sehingga individu homozigot dapat dibedakan
Semese individu heterozigot atas dasar penampakan pola pita yang dihasilkan.
S dapat dipisahkan denpan teknik e'ekiroforesis pada pel pati atau gel
sevasslamid. Hasilnya berupa zimogrom yang dapat diinterpretasikan seccara
gk (Indniani o af., 2002).

lsozim-isozim yang banyak dipunakan dalam analisis keragaman genetik
s sumberdaya hayati perikanan antara lain adalah Peroksidase (PER), pada
s =o= (Sulistiyono, 2003), esterase (EST) pad udang Penacus monodon
Sameme of gl 1996), malat dehidrogenase (MDH) pada ikan nila (Bhagawati dan

Sememmesih, 2003), amino trar sferase (ATT), acid phosphatase (ACP), alkohol

S=mimesnase (ADH) , dan super oksida dismutase (501)) padu ikan betutu
Sesaree dan Suryvaningsih, 2004 ).




Teknik elektroforesis dengar isozim telah banyak digunakan oleh Ditjen
Pe—iznan Budidaya untuk karakterisasi geneus ikan-ikan komoditas yang
Zemzgulkan dalam program nasional (Nugrolo er al., 2001), Teknik ini juga telah
Seemskan  untuk menganalisis kekerabatun atas dasar keragaman genetik pada
e=cet strain ikan nila (Bhagawati dan Suryaningsih, 2005), untuk mengetahui
semas genetik pada ikan betutu di waﬁuk Penjalin., Brebes (Susanto dan
Suvaningsih, 2004), Diharapkan teknik elektroforesis dengan isozim ini dapat
Semekan untuk mengetahuan keragaman genetik populasi kepiting Seylla
serrasa di perairan bakau pantai Tritih dan Segara Anakan , Cilacap serta pantai

_om= Pemalang, agar dapat dijadikan sebagai stok calon induk yang berkualitas.



1. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tajuan Penelitian :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman geneik populasi
zzlom induk keniting hakau \Seyfla servata), yang berasal dari area terrestrial yang
seruoa liang-liang di dalam huten  bukau Segara Anakan dan Tritih Kabupaten

ecep, serta dari Comal, Kabupaten Pemalang. Jawa Tengah.
Masfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landnsan dalam
sz domestikasi dan budidaya kepitin 2 bakau, terutama urtuk penentuan calon
moes vang berkualitas secara genetik, Selain itu, dibarapkan menjadi baha
se——moangan dalam pembuatan tebijakan mengenai pengeloluan kepiting bakau

seeaes lesiari.




V. METODE PENELITIAN
1. Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah daging kepiting dan
\e—kalia. Kepiting vang digunukan berasal dari area terrestrial yang berupa
aemg-liang di dalam hutan bakau Segara hﬁakan dan Tritih, Cilacap serta Comal
So—slang. Bahan kimia yang digunakan untuk elekiroforesis meliputi buffes
~meckstrak, buffer elektroda, buffer gel bromphenol blue. pati untuk pembuatan
2= dan pewarna enzim esterase (EST), peroksidase (PER). acid phosphatase
« 7). malat dehidrogenase (MDI), alkohol dehidrogenase (ADH), dan amino
—emsaminase (ATT). Alat yang digunakan adalah elektroforesis tray. pencetak gel.

seempa vakum, dan almari pendingan..,
2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survey, dan pengambilan
sampel kepiting dilakukan secara group sampling.. Data yang diamati
diperoleh dari hasil visualisasi pola pita isozim berdasarkan teknik
elektroforesis gel pati horizontal dart daging kepiting. Data yang diperoleh
selanjutnya ditransfer ke dalam zimogram dan dilakukan perhitungan
frekwenst alel dan heterozigositas rata-rala menurue Suryani of af. (1996)

sebagal berikul
2 Frekuensi alel
Frekuensi alel dihitung menggunakan rumus . p=( 2o + He )/ 2 N
N = jumiah individu vang dianalisis

P = jumlah salah satu genotype homozigot

H = jumilah genctype heterozitgot




Apabila ni'al p = 0,95, maka lokus yang bersangkutan disebut bersifat
monomorfik. Sebaliknya, apabila nilai p < 0,95, maka lokus yang

sersanghutan disebut polimorlik.
Heterozigositas rata-rata

Menggambarkan besarnya proporsi lokus heterozigot yang teramati dirata-
ratakan terhadap semua lokus yang diuji pada suatu populasi, dihitung

dengan rumus :
e = Jumlah genotip heterozigot [ Jumlah sample x Jumlah lokus
Menghitung Persentase Loki Polimorfik :

JumlahlokiPolim f;:_-;i_,_k _

- - X 100%
JumlahTwall okiYangDicmati

Menghitung jumlah alel per lokus

a JumilahAl L‘.I"_
C JumlahLokus

Cara Kerja
Teknik Elektroforesis

Cara kerja untuk ckstraksi enzim, bufler pgel dan elekirode,
sembuatan gel pati, pemakaan elekiroforesis, pewarnsan dan pembuatan
Zmogram mengikuti metode Nuryanto ¢f al. (2003), dan Sugama dalam

Survani. ef of., 2001).

Gel pati dibuat dengan cara melarutkan 10 % pati dalam buffer
= Pat dilarutkan dalam 1/3 bagian buffer gel dan dikocok sampai
somogen. kemudian ditambahkan lagi buffer gel yang sudan dipanaskan
secanvak 2/3 bagian dan dikocok. Sclanjutnya campuran pati dipanaskan
== dalam microwave sampal mendidih dan terbentuk zel yang jemih. Gel

Sozkum untuk menghilangkan gelembung udara, Gel dituang ke calam



cetakan yang sebelumnya telah divaslin agar gel tidak lengket pada dasar
cetakan. Gel ditutup plastix dan disimpan dalam lemari pending in sclama

24 jam. Ge! dilubangi sesuzi dengan jumlah sampel yang akan diuji.

Ekstraksi enzim dilakukan dengan cara menggerus 5 gram gdaging
kepiting sumpai halus dengan menggunakn pasir kuarsa dan 0.5 ml buffer
pengekstrak . Pemuatan enzim ke dalam gel dilakukan dengan cara
memasukkan potongan kertas saring Whatman 0.5 cm ke dalam ekstrak
daging. Potongan kertas saring diangkat dan dibersihkan menggunakan
kertas tissue, kemudian potongan kertas saring tadi disisipkan h dalam gel
pati yang telah disiapkan dan diberi lubang, Untuk mengontrol laju
migrasi enzim, pada salah satu lubang bagian tepi sel disisipkan kerta
saring vang lelah dicelupkan ke dalam bromphenol blue. Cetakan gel yang
ielah disisipi kertas sampel dimasukkan ke dalam electrophoresis tray
vang berisi buffer elektroda dan dihubungkan dengan medan listrik pada
regangan 100 volt dan arus kuat 18 iniliamper selama kurang lebih 4 jam..
semudian pel diwarnai d:ngan pewarna GST, PER, ACP, MDH, ADH,
SOD dan ATT.  Selanjutnya dilakukar pencucian dengan air mengalir
sampai bersih dan diliksasi menggunakan campuran glicerol @ ethanol

121). kemudian dilakukan pengamatan dan pemotretan.
Analisis Data

Data hasil perhitungan irekuznsi alel dan heterozigositas dianalisis
secara deskniptif’ untuk mcmberikan gambaran mengongi keragaman

cenetik Kepiting bakau dari tizga lokasi, vaitu Segara Anakan dan Tritih,

*.zbupaten Cilacap serta Comal Kibupaten Pemalang.




V. HASIL D AN PEMBAHASAN

kepiting bakau yang diam it berasal dari area teirestrial hutan bakau yang
serupa liang-liang di dalam hutan bakau Jlan bukan berasal dari arca akuetik yang
Serupa genangan air atau sungai yaag mengalir dalam hutan bakau. Hutan bakau
camc dijadikan lokasi penelitian lerletak di Segara Anakan dan pantai Tritih
Saeoupaten Cilacap. kedua lokasi tersebut berada di pantai selatan Pulau Jawa.
~oazsi penelitian lainnya adalah hutan takau di Pantai Comal, Kebupaten
femalang, yang berada di pantai wiara pulau Jawa,

Hasil identifikasi dan determinasi (:rhadap kepiting bukau hasil tar ghapan
& ‘okasi penelitian tersebut menurut Keenan et.al. (1998) adalah Seylla serrata
“omsi Karakter morfologi dari species tersebut antara lain panjang kerapas 10,1-
= cm dengan bobot tubuh berkisar 220,3-307.5 gram, bentuk kerapas oval di
e an depan, dan pada sisi panjangnya terdapat 9 buah duri di sisi kiri-kanan,
%=z < lainnya diantara kedua matanya, Capit paca kepiting jantan jauh lebih
Sesar Zibanding pada yang betina. Permukaan dorsal tubuh berwarna coklat dan
se==szan ventral berwarna putih. Perbedaan dengan kepiting bakau yung hidup

& wree svuatik, adalah permukaan dorsal tubuhnya berwarna biru,

mmter L Kepiting bakau Seylla serrata Forsk dari area terrestrial hutan bakauy

% Vsaalisasi Pola Pita Isozim

Diskukan analisis isozim  terhadap  jaringan ot capit  kepiting
Semesmesen wjuh isozim, yaitu esterise (EST), peroksiduse (PER), acid
Ssamensee (ACP), malat dehidrogenase (MDH), alkohol dehidrogenase (ADH)

i SO0 (super ok sida dismutase) dan asparet amino transferase (AAT) .




Dari  wjuh  isozim  vang  digunakan  temyata bhampir  semua
servisualisasi/muncul pola pitanva meskipun ada beberapa sampel individu
wepiting yang  tidak muncul  rola pitanya, yaitu o opada isozim ADH,
Sctidakmunculan pola pita isozim menuul Richardson er al. | 1986), antara lain
Zepat disebabkan oleh tiga kemungkinan, Pertama. molekul isozim tersebut tidak
mengalami migrasi sehingga tetap berada di sumur elektroforesis. Kedua, isozim
=engalami migrast tetapi lerjadi denaturasi sehingga menjadi Snabtil, Ketiga,
sozm tidak diekspresikan pada jaringan sampel yang diuji.

Visualisusi pola pita pada kepiting bukau dari isozim ST, PER, ACP,
WDH, ADH, S0OD dan AAT bersama zimogramnya tersaji pada Gambar 1-21,

1. Esterase (EST)
ssozim EST tervisualisasi dengan dua pola pita yaitu pita tebal dan pita tipis,
=i hampir semua populasi sampel Separa Anakan,Tritth, maupun Comal.
s=mgan pemitaan yang cukup ideal (Ganibar-1, 2 dan 3). Menurut Richardson
=800 pemitaan yang ideal man pu memvisualisasikan pita yang tipis dan tajam.
selmmekan yang mengalami penyimpangan akan tervisualisasi tebal, Pita yang
e diduga karena memiliki berat molekul besar yang belum terpisahkan dengan
s Pua tebal diduga terbentuk akibat terjadi penggabungan pita vang barjaruk

smmew dekat,

. -
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“wamsar 2. Pola pita isozim esterase (EST) Kepiting bakau Segara Anakan
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Gambar 3. Pola pita isozim esterare (EST) kepiting baliaa Tritib

T *T--- |V e

i - b iy FA =

Gambar 4. Pola pita isozim esterase (EST) kepiting bakau Comal

Arah migrasi sampel dengar. isozim EST menuju kutub positil’ (anoda),
“emeen beberapa jarak migrasi berbeda. Hal ini menunjukan adanya perbedaan
ser= molekul pada isozim tersebut. Nur dan Adijuwana (1989) menyatakan
semez molekul yang mempunyai berat molekul lebih besar akan bergerax lambat.
Weememut Sugin dalam Nuryanto (2001), bahwa kondisi tersebut juga memberikan
ssemzmoan tentang variasi genetik pada suatu lokus kromosom dan variasi genetik
= lokus vang berbaoda,

Zimogram  FST  pada  populasi  Segara  Anakan  Gambar 4
memsualisasikan 11 kelompok pita, yang mayoritas berupo pita tipis, dan
meme-masing kelompok pita ini mempunyai struktur sub unit monomer dan
Smmer Pada populasi Tritih (Gambar 3), memvisualisasikan 11 kelompok pita,
= =empunyai struktur sub unit monomer dan dimer. Demikian pula pada

wmes Comal (Gambar 6), memvisualisasikan 10 kelompok pita dengan struktur

e a= monomer den dimer,
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“.ambar 5. Zimogram esterase (EST) kepiting hakau Segara Anakan
A: nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita

Jerak migrasi (cm)
2
2 _ £ST-2
= [ it

. B e M - - e ESTY
&8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10111213 14 15 16

B 1 2 3 2 454 56 7T 8 3 4 910 11

- 2 1 2:2 22 21 412 ¥Z 2 2 2

Gambar 6. Zimogram esterase (EST) kepiting bakau Tritih
A: nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita
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Gambar 7. Zimogram esterase (LST) kepiting bakau Comal
A: nomor sampel, B: pola pima, C: jum!ah pita
Hasil elektroforesis isozim ST pada kepiting bakau menunjukkan bahwa
wsoom ind diatur oleh dua lokus, dimana kedua lokus adalah polimorfik, kecuali
se2z populasi Segara Anakan yang bersifat monomorfik pada lokus EST-2
Cazmbar 4). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Arnawati (2003), yang
menvatakan bahwea 1sozim EST menampakkan lokus polimorfik pada kepiting

===mzan asal Cilacap.

Peroksidase (PER)

Isozim PER tervisualisasi dengan dua pola pita, yailu tebal dan tipis.

o semua sampel dengan kondisi pemitaan yang kurang ideal (Gamba: 7 dan

i




Gambar 8. Pola pita isozim peroksidese (PER) kepiting bakau
Segara Auakan (sampel nomor 1-16 A), Tritih (no, 9-16 B)

Gambar Y. Pola pita isoziin peroksidase (PER) Kepiting bakau
Tritih (sampel no. 1-8 B), dan Comal (no. 1-16C)

Arah migrasi sampel dengan isozim PER menuju kutub positif (annda),
S=me=n beberapa jarak migrasi berbeda, yang mengidentifikasikarn adanya viriasi

===« meskipun hanya sedikit (Cambar 7 dan 8).
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Gambar W, Zimogram peroksida (PER) kepiting bakau Segara Anakan

(A =nomor sampel, B = pola pita, C = jumlah pita )
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Gambar 1. Zimogram perobsida (PER)kepiting bakau T ritih

(A = nomor sampel, B = pela pita, C= jumiah pita
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Gambar i2. Zimogram peroksida (PER) kepiting bakau Comal
(A = nomor sampel, B = pola pita, C= jumlah pita)

Hasil elektroforesis isozim PER pada kepiting bakau mnunjukkan bahwa
sczm il diatur oleh satu lokus | yang pada ketiga populasi bersifiat monomorlik.
#22z2 populasi Segara Anakan (Gambar 9),memvisualisasikan dua kelompok pita
=5l dan tipis . yang kesemua struktur sub unituya monomer. Pada populasi Tritih

—embar  10), hanya memvisualisasikan  satu kelompok  pita tipis, yang
ssssmuanya mempunyal struktur sub unit monomer.  Pada populasi Comal
—embar 11, memvisualisasikan dua kelompok pita 'ebal dan tipis dengan strukiur
s unit monomer. Hasil penelitiun Boder (1998) menunjukkan bahwa kontrol
s===uk isozim PER terdistribusi secara multilokus dengan struktur subunit

me=omer atau dimer.

= Acid phosphatase (ACP)

Arah migrasi sampel dengun isozim ACP menuju kutub anoda, dengan
seserzpa jarak migrasi yang bervariasi, yang mengidentifikasikan adar ya vari; si
g=metik. Isozim ACP pada kepiting bakeu tervisualisasi dengan dua pola pita. dari

sz pita tebal dan tipis, dengan pola prmitan riendekati ideal (Gambar 12, 13

& ()
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Lambar 13, Pola pita isozim acid phosphatuse (ACP) Kkepiting bakau
Sepura A nualian j
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ambar 14, Pola pita isozim acid phosphatase (ACP) kepiting bakau Tritih
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“ambar 15, Pola pita isozim acid phosphatase (ACP) kepiting bakau Comal
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Gambarl6. Zimogram acid phosphatase (ACP) pada kepiting Segara
Anakan, ( A: nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita )
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“wambar 17, Zimogram acid phospnatase (ACP) pada kepiting bakau Tritih,
( A: nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita )
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Gambar 18, Zimogram acid phosphatase (ACP) pada kepiting bakau Comal
( A: nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita )

I[sozim ACP ini diatur oleh satu lokus. yan: pada ketiga populasi bersifat
solimorfik, Pada populasi Segara Anakan (Gambar 15), memvisualisaskan 5 pola
pita, dengan struktur sub unit monomer dan dimer. Pada populasi Trinh (Gan bar
'6). memvisuaiisaskan 4 pola pita. dengan struktur sub unit monomer dan dimer
“zda populasi Comal (Gambar 17) memvisualisaskan S pola pita, dengan struktur
sub unit monomer dan dimer. Dibandingkandengan hasil penelitian pada udang
windu asal tambak Brebes, Tegal dan Cilacap, isozim ACP menghasilkan satu
sola pita yang sama, yailu satu pola pita yang diatur oleh satu lokus, yang

=emiliki struktur submit monomer (Bhapawati ef, ol 20035)

<. Malat dehidrogenase (MDH)

Isozim MDI pada kepiting bakau tervisualisasi dengan dua pola pita tebal

Zam upis,baik pada populasi asal Segara Anakan, Tritih dan Coma. Pola pemitaan

=endekati ideal (Gambar 18 dan 19)




Gambar 1Y, Pola pita isozim malat delidrogenese (MDH) kepiting bakau
Segara Anakan (no,1-16A) dan Tritih (9-168)

Gambar 20. Pola pita isozim maiat dehidrogenese (MDH) kepiting bakau
Segura Anakan (A), Tritih (1-8 B), dan Comal (1-16C).

Zimogram MDH menunjukkan bahwa kepiting bakau asa! tiga populasi
=enghasilkan 10 kelompok pita, pada populasi Segara Anakan Jan populasi Tritih
sedangkan asal Comal terbagi clas empat kelompok pita. Pola pita pada ketiga

sopulasi tersebut kesemuanya rempunyai struktur sub unit monomer dan dimer

Gambar 20, 21 dan 22).
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Gambar 21. Zimogram malat dehidrogenase (MDH) Kepiting Segara Anakan
(A: nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita)
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Gambar 22. Zimogram malat dehidrogenase (MDH) kepiting bakau Tritih,
LA nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita)
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Gambar 23. Zimogram malat dehidrogenase (MDH) kepiting bakau Comal
( A: nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita)

Arah migrasi sampel dengan isoxim MDH menunjukkan bahwa isozim ini
diatur oleh dua lokus vang polim orfili, baik pada populasi Segara Anakan, Tritih,
dan Comal, Hasil penelitian Susanto ¢f o (2002) terhadap isozim MDH pada ikan
bandeng, dapat mendeteksi adinya tiga lokns MDH, tetapi tidak dijumpai adanya
polimorfisme, Demikian juga pada 1kar Angoli (Pristomapa.des multidensy) hanya

dijumpai monomorfisme (Wigati, 2003 ).

3. Alkehol Dehidrogenase (ADH)
Isozim ADII pada kepiting bakau tervisualisasi dengan dua pola pita tebal

dan tipis,baik pada populasi asal Segara Anakan, Tritih dan Comnal. Pala pemitaar,

kurang ideal (Gambar 25, 26 dai. 27)




Gambar 24. Pola pita isozim alkohol dehidrogenase (ADH) kepiting bakau
asal Segara Analan (no. 1-16A) danTritih (9-16B)

g " ..I.

Gambar 25. Pola pita isozim :1kohol dehidrogenase (ADH ) pada kepiting
bakau Tritih (n0.1-8B) dan Comal (no. 1-16C)

Zimogram ADH menurjukkan bahwa kepiting bakau asal tiga lokasi
menghasilkan 3 pola atau keloripok pita pada populasi Scoara Anakan dan Tritih,
sedangkan pada Comal dua pola pita. Ketiga populasi sama-sama mempun /ai
siruktur sub unit monomer. Arch migrasi sampel pada izozim aDH menunju
sutub Anoda, dan izozim ini diatur oleh satu lokus monomorfik pada kefiga
copulasi,yang kesemuanya mempunyai struktur sub unit monomer (Gambar 25,
-6 dan 27). Hasil penelitian pada ikan Avgoli bahwa isozim ADH nienur jukkan

sola pita yang monomortik dengin siruktur monomer (W igati, 2003)
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Gambar 20, Zimogram aleconol dehidrogenase (ADH) kepiting bakau
Segara Anakan ( A: nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita )
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Gambar 27. Zimog
{ A

ram aleohol dehidrogenase (ADH) kepiting bakau Tritih
nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita
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Gambar 28. Zimogram alcohol dehidrogenase (ADH) kepiting Fakau Comal
( A: nomor sampel, 3: pola pita, C: jumlah pits )

6. Super Oksida Dismustase (SO1))
Isozim SOD tervisualisasi dengan pola 2 pita. Pita yang sangat tebal

terdapat pada semua populasi. Pola pemitan kurang ideal (Gambar 28 dan 29),

Gambar 29. Pola pita isozim superoksida dismutase (SOD) kepiting bakau
asal Segara Anakan (1-16A) dan Tritih (9-19B)




Gambar 30. Pola pita isozim super okdida dismutase (SOD) kepitiug bakau
asal Tritili (9-16) dan Comal (1-16,

Zimogram SOD menunjukan bahwa kepiting bakau asal tiga lokasi
menghasilkan dua pola, baik pada populasi Segara Anakan, Tritith, maupun
Comal, kesemuanya mempunyai sub unit monomer. Arah migrasi zimogram,
SOD menunju ke kutub Anoda, dan izozim ini viatur oleh satu lokus monomerfik
pada populasi fegarn Anakan dan Tritih, dan lokus polimorlik pada populsi

Comal Gambar 3. 31, dan 32)
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Gambar 31. Zimogram super oksida dismutase (SOD) kepiting Segara Anakan
A nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita
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Gambar 32, Zimogram super oksida dismutase (SOD) Lepiting b kau Tritih
A: nomor sampel, B: pola pia, C: jumlai: pita
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Gambar 33. Zimogram super oksida dismutase (SOD) kepiting bakau Comal
Az nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita

7. Aspartat ainine tronsamina.e (AAT)
Isoziin AAL tervisualisasi dengan dua kelompok pita yaag tebal dan tipis

dengan pemitaan kurang ideal. (Gambar 33,34 dan 35)
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Gambar 34, Pola pita isozim aspartal : mino transaminase (AAT) pada
Kepiting bakau asal Segara Anakan

Gambar 35, Pola pita isozim aspartat amino transaminas. (AAT)
Kepiting bakan asal Tritih

LE S S I f;"m-::!(::..r- T

Gambar 36 Pola pita isozim aspartat amino transaminase (AAT)
kepiting bakau asal Comal
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Gamba 37. Zimogram aspartat amino transferase (AA'T) kepiting Segara Anakan
Az nomor sampel, B; pola pita, C: jumlah pita

Jarak migrasi (cm)

+

3

2

1L —— —-— AAT
A 2 3 4 5 6 7 8 910111213 1415 16

B 112 3 0 0000 000310 0

C 1 1.2 060 000 000210 0

Gambar 38. Zimogram aspartat amino transferase (AAT) kepiting Tritih
A. nomor sampel, B: pola pita, C: jumlah pita
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Gambar 39, Zimogram aspartat 2 mino trarsferase (AAT) kepiting Comal
A: nomor sampel. B: pola pita, C: jumlah pita

Zimogram AAT pada kepiting bakau asal tiga lokasi menunju ke arah
kutub Anoda dan menghasilkan tujuh pola pita pada populasi ascl Segara
Anakan, dan tiga pola pita pada populasi asal Tritih, maupun Comal. lzozim ini
diatur oleh satu lokus polimorfik pada ketiga populasi, dan kesemuanya
mempunyai struktur monomer den dimer (Gambar 36, 37 dan 38).. Hasil
penelitian pada udang Penaeis monodsn AAT diatur oleh dua lokus (Sugama er.
al. 1996) sedangkan pada ikan Betutu hanva diatur oleh sotu lokus dan tidak

semua sampel tervisualicasi (Susanto dan Suryaningsih, 2004).

B. Keragaman Genetik Kepiting Bakau

Keragaman genetik ditentukan oleh frekuensi alel, polimorfisme dan rata-
rata heterozigositas. Semakin tinggi nilai rata-rata heterozigositas, keragaman
genetik akansemakin tinggl. Keragaman genetik merupakan pencerminan dari
sifat-sifat hereditas yang akan diturunkan dari induk ke anuknva, Sifa: hereditas
tersebut tercermin dari pertumbuhan. kclangsungan hidup, ketahanan terhadap
penyakit dan nilai konversi pakan (Leary dalum Arnawati, 2003), Berdasarkan
atas interpretasi pola pita pada gel pati, dari 9 lokus vang tervisualisasi dari 7
isozim (EST, PER, ACP, MDH,SOD dan AAT), nilai {rekuensi alel. juinlah lokus

polimorfik dan heterozigositas rata-rat. dsajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Jumlah Lo%us, Jumlah Genotin, Frekuensi Alel,

Heterozigot rata-rata dan Polimorfisme Pada Kepiting Balkau Asal
Segara Anzkan, Tritih, dan Comal.

Populasi Lokus | JmlGendtip | N | Frek. Alel Po | He Rata-
AA | Aa | aa A F pi1H
S.Anakan | EST-| 6 | 4 | 5 | 15 | 0866 | 0,034 | P
[ | [Esrz2 5 (o[9[ W& 1 | o [ ™|
PER | 8 | 0 | 0 | 8 i 0 M | ]
ACP o [ s8] 16 025 | 0.75 i
MDH- 4 [ 3411 [o%a | o130 ¥ [~
MIIH-2 10 | 1 [ 5[ 14 [ 0964 | 0036 | P
SOD 3o | 3] 16 I o M
ADH 50| T [ % | 0 M
T AAT I [ 4 6 [ 11 [0182] 0818 | P
Jumlah 52 [ 20 | 39 | 111 0,0202
Tritih | EST-1 4 | 281 14 [o072 | 0928 | P |
EST-2 2 I [ 1| 14 [ 0936 | 0964 | P sl
PER i 0 | 5 | 6 0 1 M
ACP 3 s 816 [0157] 083 | P ==
MDH-1 5 1 0 | %1 & 1 0 M | i
MDH-2 & | 9 | 1 16 | 0,750 | 0230 p
ADH-1 51611 & N 0 M
50D 5 [0 | 4|13 ] 1 0 | ™
AAT 3 |2 1] 6 [0833] 0,187 | P il
Jumlah 3 [ 6 |19 40 93 00216 |
Comal | EST-1 14 t_i_i 16 | 0,968 | 0,022 P '
EST-2 6 [ 6 [ 3 15 | 0800 | 0200 | P
PER 8 [0 [0 | & | 1 0 | M
ACP 0 | 6 |10 14 | 0188 | 0812 | P
MDH- | 400 14 | 0 M )
MDH-2 ¢ [ 7] 9 16 [0219 | 0,781 P |
ADI-I T e e 0 [ M i
SOD I S |10 16 [0156 | 0844 | P
AAT-1 9 [ 2 [ o[ 17 [o8l8 [ 0182 | P
Jumiah 53 | 27 _.35_ 115 N {},0163_]
Keterangan :

A

a

5:_
He-r
M

P

= alel dengan migrasi cepat (fasr ellele)
= alel dengan migrasi lambat (s/ow allele)
= jumlah individu yang memvisualisasikan pita
= nilai heterovigot rata-rata
= monomorfik
= polimorfik

35

*) suatu lokus diangpap polimorfik apabila frekuensi alel vang paling sering
muncul < 0,95 (Suryani ef al., 2001)




Berdasarkan data yang ada di Taoel 1, polimorfisme pada kepiting hakau asal
Comal berjumlah 6 dari 9 Lokus yang terdeteksi utau sebesar 0,666, disusul olch
yang terdeteksi atau sebesar 0.555. Atas dasar polimorfisme tersebut, maka
keragaman genetik yang terbaik adalah pupulasi kepiting bakau vang berasal dari
Comal, disusul oleh populasi Sezara Anakan dai Tritih yang mempunyai level
sama. Selain atas dasar polimorfisme, keragaman enetik dievaluasi atas dasar
nilai heterozigositas rata-rata, dan dari Tabel 1 diperoleh nilai untuk populasi
Comal adalah 0.0263 disusul populasi Tritih sebesar 0,0216 dan Segaa Anak in
0,0202.

Populasi Comal memiliki keragaman penetik yang paling tingggi diantara
populasi Tritih dan Segara Anakan. Diduga ka-ena tingkat penangkapan di Comal
masih dalam batas kewajaran dibandingkan dengan di Segara Anakan. Selain itu.
dilihat dari aspek geografis Comal yang terletak di paitai ulara Pulau Jawa
memiliki hubungan yang lebih luas dengan lautan lainnya sehingga kemungkinan
terjadinya perkawinan acak dengan populasi lain lebih besar dibandingkan dengan
populasi yang beraca di pantai selatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nei (1987),
vang menyatakan bahwa pada populasi yang kesempatan penyebarannya lebih
luas akan memiliki kerugaman genetik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
populasi yang penyebarannya lebih terbatas. Hal ini menyebaokan terjadinya
pembatasan pertukaran gen dari beberapa pasangan yang melakukan perkawinan
karena tingginya kemungkinan terjadinya perkawinan sekerabat. Apabila
perkawinan sekerabat ini terjadi berulang-ulang, maka peluang munculnya
individu homozigot akan lebih tinggi. Densan demikian aliran gen dari sumber
genetik  yang  berbeda  diperlukan agar  peluang  terjadinva  silang  luar
(outhreeding)dapat menjadi lebih besar. Penurunan keragainan genetik dapat
membahayakan bagi kelangsun san hidup species, karena apabila sewaktu-
waktuterjadi  gangguan  ekosistem, maka akan  kesulitan untuk  dapat
mempertahankan diri.

Apabila dibandingkan dengan nilai heterozigositas rata-rata pada kepiting
rajungan dari Cilacap sebesar 0,0042 (Arnawati. 2003 ). maka nilai heterozigositas

pada kepiting bakau dalam pereiitian ini relatif lebih tinggi. akan tetapi melihat




penangkapan yang dilukukan dengan sangat gencar terutama di Segara Anakan,
dikhawatirkan  delam waktu  yang  relatif singkat akan  terjadi penurunan
keragaman genetik yang drastis. yang dapal  mengancam kelestariannya.
Mengingat bahwa kepiting bakau n.crupakan komoditas yang penting terutam.a
untuk ekspor, maka upaya konservasinya harus dinsshakan. Hadie e/ al (2000)
menyatakan bahwa upaya konservasi d-pat dilukukan secara in-situ dan ex-situ.
Konservasi in-situ dilakukan dengan cara pengaturan sistem penangkapan dan
restorasi daerah reservasi. Konservasi ex-situ mencakup pemeliharaan populasi
yang meliputi upaya domestikasi dan budidaya serta pengelolaan gen dengan
memperhatikan beberapa faktor antara lain ukuran populasi, inbreeding rate dan

genetic drife.




VL KESIMPUI AN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan peribahasan tersebut di atas dapat dikatekan bahwa
kepiting bakau dari perairan hutar. bakau dari pantai Segara Anakan dan Tritih
Kabupaten Cilacap serta dari  Comal, Kabupaten Pemalang dapat
mengekspresikan isozim EST, PER, ACP, MDH, ADH, SOD dan AAT deng i

baik. Dan sepuluh lokus yang tervis alisasi dapat disimpulkan bahwa keragaman

Zan calon induk yang memiliki keragaman genetik yang tertingi adalah dari

Comal, disusul dari Tritih dan Segara Anakan.

B. Saran

Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengawinkan induk kepiting bakau asal
perairan hutan bakau Comal, Kabupaten Pemalang dan Tritih, Kabupaten Cilacap.
Dari induk kepiting yang memiliki keragaman genetik tinggi diharapkan akan
dihasilkan keturunan dengan sifat-sifat yang menguntungkan ditinjau dari aspek
budidaya, antara lain memiliki laju pertumbuhan tinggi, tahan terhadip penyakit
dan mampu menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang umumnya terpolusi.
Dengan tersedianya benih yang berkualitas secara genetik dar berkesinnmbungan
dari hatchery, diharapkan budidaya kepiting bakau di Kabupaten Pemalang dan
Cilacap dapat terwujud Budidaya merupakan upaya peningkatan nilai ekonomis

sekaligus merupakan upaya konservasi.

Lad
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LAMPIRAN

1. TIM PENELITI

N Mama dan Gelar _Hid_;.mg | Instansi | Alokasi Waktu

Akademik Keahlian - i
1 | Dra.  Suhestri | Taksonomi Fak. Biologi | 12 Jam / minggu
Suryvaningsih, Msi | Hewan Linsoed
2 | Drs.  Kusbiyanto, | Karsinologi | Fak. Biologi | 10 Jam |
Msi Unsoed Minggu
- i - S O ES  |

2. MATERI PENELITIAN
No | Spesirikasi [ Jumlah Satuan

1 | Pati untuk starch gel - _SI!'H]gT — | ol

2 | Buffer Gel 300 ml

3 | BEuffer Elektrode 500 ml

4 | Buffer Pengekstrak | 500 ml

5 | Peaarna EST 500 ml

6 | Pewarna PER 507 ml

7 | Pewarna ACP 500 ml

8 | Pewarna MDH 500 ml

9 | Pewarna ADH 500 ml

10| Pewarra AAT 500 ml

'l | Kepiting Bakau (0 ekor

12 | [ce Box 3 Buah

13 | Kontainer Plastik | 3 Buah

14 | Sarung Tangan Karet | 9 Buah

15 | Tinta Canon Pixma IP 1000 | 1 Buah

BRI -




3. SAKANA DAN PRASARANA PENUNJANG PENELITIAN YANG
TEL AH DIMILIKI

No | Sarana lan Prasarana [ Jumlah
| Laboratorium Taksonomi Hewan | | Buah N I
2 | Laberatorium Genetika ' ‘ | Buah
3 Laboratorium UTmum | Buah !
4 | Elektrophoresis tray | I Unit
5 | Mikroskop binokuler |1 Unat
6 | Mikroskop monokuler 3 unit |

7 | Disecting set 10) Sel |

4 Buah

8 Akuaium

G | Komputer 1 Unit ‘
10 | Printer ‘ I Unit
[T | Scanner I Unit i
N R . . —
4. RINCIAN dIAYA PENFLITIAN
No | Jenis Pengeluaran ~ Jumlah (Rp)
_T— ':Je'iliiidl:n 1.';1..'|I'| _i_ 4.500.000
2 | Materi Penclitian 20,000,000 |
3 | Biaya Perjalanan | 5.800.000 ‘
4 e Kumendasi [ 3.000.000
5 | Administrasi dan Surat Menyurat 700.000
| TOTAL i | 35.000.000 ) *‘




